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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan yang berkualitas 

dan berkuantitas serta mampu 

mengurangi jumlah pengangguran dan 

kemiskinan merupakan kinerja yang 

sangat penting dalam suatu negara.   Hal  

ini  disebabkan   oleh   tiga keadaan yang 

paling utama dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi.   Pertama,   

meningkatnya angka kelahiran bayi yang 

menyebabkan jumlah populasi ikut 

bertambah. Kedua,   selama   kemauan  

dan  keperluan hidup yang terus 

bertambah,  sehingga perekonomian  

mampu  menyiapkan  lebih  banyak hasil 

produksi  untuk  menyelesaikan  masalah 

tersebut. Ketiga, usaha untuk 

mewujudkan keseimbangan ekonomi  

(economic  stability)  lewat  retribusi  

pendapatan  (income  redistribution)  

akan  lebih  cepat  digapai dalam periode  

pertumbuhan ekonomi yang bagus. 

Model Solow, “dikenal dengan 

menjelaskan bahwa peningkatan 

akumulasi modal, pertumbuhan 

penduduk, dan perkembangan teknologi 

akan mendorong peningkatan produksi dan 

terciptanya pertumbuhan ekonomi” 

(Jhingan, 2016) Model ini dapat 

memberikan solusi dari masalah dalam 

perekonomian yaitu mengapa laju 

pertumbuhan ekonomi berbeda pada tiap 

negara. 

Sebagai salah satu kota yang 

menjadi pusat perekonomian khusus nya 

wilayah Provinsi Riau, Kota  Pekanbaru  

selalu mengembangkan identifikasi serta 

melakukan pengembangan potensi yang 

terdapat di Kota Pekanbaru sendiri agar 

dapat menjadi salah satu upaya yang harus 

diperhatikan untuk permasalahan yang 

selalu dihadapi sehingga dapat mencapai 

tujuan  melalui capaian pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi. 

Berikut ini dapat dilihat 

perkembangan laju pertumbuhan ekonomi 

Kota Pekanbaru Tahun 2009 – 2018. 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Kota 

Pekanbaru (persen) Periode Tahun 2009-

2018 
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Abstract: This study aims to provide empirical evidence of the role of physical capital and 

human capital on economic growth. The contribution is focused on Pekanbaru City because it 

is the center of economic activity in Riau Province, so it is necessary to analyze the contribution 

of physical and human capital development to regional economic growth. This study uses 

multiple linear regression analysis in Pekanbaru City during the 2009-2018 period. The asset 

capital indicators used in this research are fixed assets that have been realized for the last 10 

years, and the human capital used in this study is the average length of schooling of the 

population for the education level and the life expectancy of the population for the health level. 

The estimation results show that the level of education has a positive and significant 

contribution to economic growth in Pekanbaru City. This indicates the important role of 

education as one of the main sources to achieve better economic development. Another finding 

from this study is that fixed asset capital has a negative and significant effect on economic 

growth in Pekanbaru City, this is caused by the use of fixed assets in not being fully utilized for 

activities that can encourage productivity activities in Pekanbaru City 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Pekanbaru (2020) 

Dilihat dari gambar 1. menunjukkan 

bahwa laju pertumbuhan ekonomi Kota 

Pekanbaru dari tahun 2009 - 2018 terjadi 

peningkatan dari tahun 2009 hingga tahun 

2012 yaitu laju pertumbuhan ekonomi 

Kota Pekanbaru mencapai angka sebesar 

10,57 persen. Namun pada tahun 2013 

hingga tahun 2015 laju pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan. 

Kemudian pada Tahun 2016 hingga tahun 

2017 terjadi peningkatan kembali hingga 

mencapai angka sebesar 6,12 persen dari 

5,57 persen pada tahun 2015. Terakhir 

pada tahun 2018 laju pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru kembali 

mengalami penurunan sebesar 0,72 persen 

yaitu mencapai angka sebesar 5,40 persen. 

Menurut Nurkse, “lingkaran setan 

kemiskinan di negara-negara terbelakang 

dapat diputus dengan pembentukan modal. 

Investasi sebagai bentuk modal peralatan 

bukan hanya sebagai pendorong produksi, 

selain itu juga menjadi salah satu hal 

penting untuk mencapai peningkatan 

kesempatan kerja. Oleh karena ini, agar 

dapat mencapai penggunaan modal fisik 

seproduktif mungkin diiringi dengan 

kualitas modal manusia yang tinggi sesuai 

dengan kebutuhan pencapaian 

pertumbuhan ekonomi” (Jhingan, 2016). 

Selain modal aset, modal sumber 
daya manusia juga berperan sangat penting 

dalam mencapai pertumbuhan ekonomi. 

Dimana sumber daya manusia ini ialah 

kemampuan yang dimiliki oleh sumber 

daya manusia agar dapat meningkatkan 

mutunya untuk dapat bersaing serta dapat 

menyesuaikan diri serta menghadapi 

perubahan  untuk menunjukkan potensi diri 

sehingga meningkatkan produktivitas 

sehingga dapat mencapai kesejahteraan 

hidupnya. Sehingga pada saat daerah 

memiliki sumber daya manusia dengan 

kompetensi serta kualitas yang baik akan 

menjadi bonus dalam kegiatan 

perekonomian, akan tetapi jika yang terjadi 

justru sebaliknya maka akan menjadi salah 

satu beban pembangunan.  

Para ekonom menyebutkan “modal 

manusia (human capital) sebagai 

pendidikan, kesehatan, dan kemampuan 

manusia dalam meningkatkan produktivitas 

untuk mempercepat laju pertumbuhan dan 

peningkatan output secara agregat” 

(Mulyadi, 2017). Dengan kualitas angkatan 

kerja yang baik dapat memberikan multiplier 

effect terhadap pembangunan suatu negara, 

capaian rencana strategis Pendek, Menengah 

dan Panjang (yandra:2017), terutama dalam 

perekonomian.  

Penelitian yang sejalan dengan peran 

modal fisik dan modal manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi telah banyak 

dilakukan. Salah satunya yaitu hasil tulisan 

yang dilakukan oleh (Kliwan, 2006) meneliti 

tentang Pengaruh Pertumbuhan Investasi 

Modal Manusia dan Modal Fisik Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, dimana 

perbedaan penelitian ini yaitu daerah 

penelitian. Kliwan (2006) meneliti di 

Indonesia sedangkan penelitian ini dilihat 

dari Kota Pekanbaru.   

 Oleh karena itu, Melihat adanya 

perbedaan atau kesenjangaan teori yang 

menjelaskan hubungan antara modal fisik 

dan modal manusia terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru, maka peneliti 

ingin mengkaji lebih lanjut tentang “Peran 

Investasi Modal Fisik dan Modal Manusia 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Pekanbaru (Periode 2009 - 2018)”. Karena 

dipandang perlu dilakukan penelitian untuk 

memberikan gambaran seberapa besar 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru. 
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TELAAH PUSTAKA 

 Perkembangan yang dilakukan 

dalam kegiatan perekonomian mampu 

menambah produksi barang dan jasa, 

sehingga kesejahteraan bagi masyarakat 

dapat tercapai. Investasi modal fisik 

merupakan point yang paling penting 

dalam pertumbuhan baik untuk jangka 

waktu yang singkat maupun dalam jangka 

waktu yang panjang, hal ini karena 

investasi dalam modal fisik menjadi salah 

satu komposisi dalam produk domestik 

bruto (PDB). Oleh karena itu, jika 

pengeluaran meningkat, itu akan 

mendorong pertumbuhan PDB (Kliwan, 

2006). 

Berdasarkan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) “aset adalah sumber 

daya ekonomi yang dikuasai dan/atau 

dimiliki oleh pemerintah sebagai hasil dari 

kejadian dimasa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi dan/atau sosial dimasa 

yang akan datang diharapkan dapat 

diperoleh, baik oleh pemerintah maupun 

masyarakat, serta dapat diukur dalam 

satuan uang, termasuk sumber daya non 

keuangan yang diperlukan untuk 

penyediaan jasa bagi masyarakat umum 

dan sumber-sumber daya yang dipelihara 

karena alasan sejarah dan budaya” 

(Syaiful, 2009).  

Pada tahun 1961 teori Human 

Capital dikenalkan oleh Theodore W. 

Schultz. Schultz menyatakan bahwa 

“bentuk modal lain selain mesin dan 

teknologi yaitu manusia. Dimana manusia 

ini memiliki pendidikan, pengetahuan, 

kesehatan, dan keterampilan yang juga bisa 

menghasilkan return di masa depan. Maka 

dari itu modal manusia dapat 

diinvestasikan melalui bidang pendidikan 

dan kesehatan. Pendidikan memiliki peran 
penting dalam hal menciptakan 

kemampuan dalam suatu perekonomian 

yang berkelanjutan.” Robert M. Solow 

juga memberikan kontribusi dalam ilmu 

tentang investasi modal sumber daya 

manusia dalam menggapai keberhasilan 

pertumbuhan ekonomi. Dari teori Solow 

ini diturunkan teori baru pertumbuhan 

ekonomi yang dikenal sebagai The New 

Growth Theory (Todaro & Smith, 2011). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 1948 menyebutkan bahwa 

“pengertian kesehatan adalah sebagai suatu 

keadaan fisik, mental, sosial kesejahteraan 

dan bukan hanya keadaan penyakit atau 

kelemahan. Dalam undang-undang, No. 23 

Tahun 1992, kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara social dan ekonomis”. 

SDM juga termasuk dalam faktor 

produksi, dimana sumber daya manusia juga 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

sehingga ekonomi sumber daya manusia 

berusaha menjelaskan bagaimana dumber 

daya manusia ini dapat digunakan 

semaksimal mungkin untuk dapat 

menghasilkan output guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat. (Sumarsono , 2003) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kota 

Pekanbaru dengan menggunakan data  

tahunan atau time series dari variable-

variabel modal fisik, modal manusia dan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru 

selama periode 2009-2018. 

Sumber data pada penelitian ini 

adalah data sekunder yaitu data yang telah 

diolah dalam bentuk laporan-laporan yang 

telah diterbitkan oleh beberapa instansi 

yang terkait dan sumber lainnya seperti 

buku, hasil penelitian dan jurnal yang 

mendukung sesuai dengan topik dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengolah data dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda yang 

melibatkan 1 (satu) variabel terikat dan 3 

(tiga) variabel bebas. Untuk melihat 
besarnya peran bebas terhadap variabel 

terikat digunakan analisa kuantitatif yaitu 

model analisis regresi linear berganda 

dengan fungsi umum sebagai berikut 

(Gujarati, 2006). 

Y = β1 Xi 
βi ⅇ ui………………………...(1) 

https://cerdasco.com/produk-domestik-bruto/
https://cerdasco.com/produk-domestik-bruto/
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Dimana : 
Y = Variabel Dependen 

β1 = Konstanta 

βi = Koefisien regresi ke – i 

Xi = Variabel Penjelas ke – i 

ⅇ = Disturbance Error 

Adapun bentuk umum formulasi dari persamaan 

regresi yaitu (Gujarati, 2006): 

Yt = β0 + β1 X1t + β2 X2t + β3X3t +….+ Bk Xkt + et 

………………………………..(2) 

Keterangan : 

Yt = Variabel tak bebas 

β0 = Konstanta Regresi 

X1t, X2t dan X3t = Variabel – variabel 

    penjelas bebas 

et = Variabel gangguan 

t = Observasi ke i 

Dalam penelitian ini peneliti 

menganalisis data menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan teknik 

analisis kuadrat terkecil sederhana 

(Ordinary Least Square (OLS) dan 

menggunakan program EVIEWS 10. 

Untuk memperoleh persamaan regresi 

maka untuk pemula kita perlu melakukan 

beberapa uji yaitu Uji Asumsi Klasik 

yang terdiri dari: Uji Multikolinearitas, 

Uji Heterokedastisitas, Uji Autokorelasi, 

Uji Normalitas. Setelah Uji Asumsi 

Klasik terpenuhi selanjutnya dilakukan 

Uji Statistik yang terdiri dari Uji Parsial 

(Uji t), Uji Simultan (Uji F) dan 

Koefisien Determinasi (𝑅2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil dari regresi 

linear berganda, diperoleh bahwa 

variabel aset tetap memiliki nilai t hitung 

sebesar -3,695840 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,0101 lebih kecil 

dari 0,10 (0,0101 < 0,10) yang berarti 

bahwa aset tetap berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru.  Aset tetap 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 

Pekanbaru, pada dasarnya aset tetap ialah 

aset berwujud yang dimiliki dan 

digunakan dalam kegiatan produksi atau 

menyediakan keperluan masyarakat, 

untuk direntalkan kepada pihak lain atau 

untuk kegiatan administratif dimana aset 

tetap ini diharapkan dapat digunakan 

lebih dari satu periode. Namun 

penggunaan aset tetap di Kota Pekanbaru 

belum sepenuhnya digunakan secara 

maksimal untuk kegiatan yang dapat 

mendorong kegiatan produktivitas, hal ini 

dikarenakan pembangunan ataupun 

pengalokasian dana dari aset tetap yang 

masih kurang tepat sasaran dalam 

pembangunan yang dilakukan. Selanjutnya 

modal aset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di kota pekanbaru juga disebabkan oleh 

karena terjadinya situasi pertumbuhan 

ekonomi yang eksklusif di Kota 

Pekanbaru. Pertumbuhan ekonomi yang 

eksklusif merupakan akibat dari 

pembangunan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Kota Pekanbaru yang kurang 

berkualitas atau belum merata dan juga 

disebabkan peningkatan belanja modal 

melalui pengeluaran tidak sejalan dengan 

turunnya angka kemiskinan atau 

pengangguran di Kota Pekanbaru, hal ini 

dapat kita lihat pada gambar berikut. 

 

Sumber : BPS Riau, 2021 
 Dari 2 gambar diatas dapat kita lihat 

bahwa pertumbuhan ekonomi di Kota 

Pekanbaru tertinggi itu terjadi pada tahun 

2012 yaitu sebesar 10,57 namun jumlah 

penduduk miskin pada tahun yang sama 

justru meningkat dari tahun sebelumnya 

38,2
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yaitu sebesar 32,34 pada tahun 2011 

meningkat sebesar 0,32 pada tahun 2012 

menjadi sebesar 32,66 hal yang serupa juga 

terjadi pada tahun 2017 dimana pada saat 

pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru 

mengalami kenaikan sebesar 0,44 dari 

tahun 2016, jumlah penduduk miskin di 

Kota Pekanbaru juga meningkat sebesar 

0,6 dari 32,46 pada tahun 2016 menjadi 

sebesar 33,09 pada tahun 2017. 

Variabel tingkat pendidikan 

memiliki nilai t hitung 1,990271 dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,0937 lebih kecil 

dari 0,10 (0,0937 < 0,10) yang berarti 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Tingginya angka 

rata-rata lama sekolah dapat menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan penduduk dalam 

suatu daerah semakin membaik, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

tinggi juga kesempatan untuk memiliki 

pekerjaan yang lebih baik lagi dan 

mendapat penghasilan yang lebih besar. 

Sehingga hal ini diharapkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

karena dapat menjadi bonus dalam 

pembangunan ekonomi. Namun hal ini bisa 

terealisasi apabila bonus demografi ini bisa 

teralokasi dengan benar, tapi apabila bonus 

demografi ini tidak bisa kita manfaatkan 

dengan sebaik-baiknya maka 

menyebabkan masalah dalam 

pembangunan ekonomi. Karena disaat 

angkatan kerja tidak terserap oleh lapangan 

kerja maka akan menciptakan beban dalam 

pembangunan ekonomi. 

Pemerintah selaku pemegang 

kebijakan diharapkan dapat 

mengembangkan spesialisasi pendidikan 

dan keahlian yang dimiliki meskipun 

pemerintah melalui dinas ketenagakerjaan 
atau disnaker telah banyak melakukan 

berbagai macam pelatihan, akan tetapi 

sebaiknya roadmap pelatihan tersebut 

ditinjau kembali dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar kerja dengan kemampuan 

masing-masing SDM sehingga SDM dapat 

lebih produktif dan tentunya dapat terserap 

di pasar kerja. Dari hasil penelitian ini dapat 

dilihat bahwa peran pasar tenaga kerja di 

Kota Pekanbaru dari sisi permintaan, 

semakin memprioritaskan angkatan kerja 

yang efektif dengan pendidikan formal yang 

lebih tinggi di pasar tenaga kerja Kota 

Pekanbaru. 

Dari hasil uji hipotesis dapat kita 

lihat bahwa indeks tingkat kesehatan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat 

10%. Hal ini dapat dilihat bahwa indeks 

tingkat kesehatan memiliki nilai t hitung 

sebesar -1,912475 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,1043 lebih besar dari 

0,10 (0,1043 > 0,10) yang berarti bahwa 

indeks tingkat kesehatan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Indeks tingkat kesehatan 

menggambarkan kondisi yang 

memperlihatkan umur harapan lama hidup 

penduduk disuatu daerah, jika dilihat dari 

perkembangan umur harapan hidup 

penduduk di Kota Pekanbaru mengalami 

peningkatan dari tahun 2009-2018 yang 

artinya pada saat meningkatnya umur 

harapan hidup seseorang dapat diwujudkan 

melalui peningkatan kualitas kesehatan 

SDM yang memadai. Namun dalam 

penelitian ini justru peningkatan umur 

harapan hidup belum mampu berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

artinya meskipun penduduk di Kota 

Pekanbaru mampu mencapai 72 tahun lebih 

berdasarkan laporan sosial dan 

kependudukan dari BPS Provinsi Riau 

(2021), sehingga diharapkan penduduk 

memiliki masa produktivitas dengan jangka 

waktu yang lama. Akan tetapi hal tersebut 

merupakan bentuk dalam jangka panjang, 

sedangkan pertumbuhan ekonomi 
perhitungannya terlihat dalam jangka 

pendek. Sehingga hal tersebut belum mampu 

mempengaruhi perubahan atas pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru. 

Selain itu, hal pokok yang mendasari 

penduduk dapat produktif baik itu diusia 

angkatan kerja maupun bukan angkatan 
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kerja akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi pada saat penduduk tersebut 

dapat diserap oleh pasar kerja. Namun 

yang sering terjadi pada saat tenaga kerja 

telah memasuki usia pensiun atau bukan 

lagi sebagai angkatan kerja yang terjadi 

adalah penduduk tersebut akan menjadi 

beban dalam pembangunan ekonomi, 

sehingga justru hanya menjadi salah satu 

penghambat dari peningkatan 

produktivitas SDM. 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Adapun kesimpulan yang didapat 

dalam penelitian ini, yaitu : (1) Modal aset 

tetap berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 

Pekanbaru periode 2008 – 2019. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan aset tetap di 

Kota Pekanbaru belum sepenuhnya 

digunakan secara maksimal untuk kegiatan 

yang dapat mendorong kegiatan 

produktivitas, hal ini dikarenakan 

pembangunan ataupun pengalokasian dana 

dari aset tetap yang masih kurang tepat 

sasaran dalam pembangunan yang 

dilakukan dan juga dikarenakan terjadinya 

fenomena pertumbuhan ekonomi yang 

eksklusif di Kota Pekanbaru. 

Tingkat pendidikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang artinya semakin tinggi rata-rata lama 

sekolah maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru 

periode 2009-2018. 

Indeks tingkat kesehatan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dikarenakan pada saat penduduk di Kota 

Pekanbaru mampu mencapai 72 tahun 

lebih sehingga diharapkan penduduk 

memiliki masa produktivitas dengan 
jangka waktu yang lama. Akan tetapi hal 

tersebut merupakan bentuk dalam jangka 

panjang, sedangkan pertumbuhan ekonomi 

perhitungannya terlihat dalam jangka 

pendek. Sehingga hal tersebut belum 

mampu mempengaruhi perubahan atas 

pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru. 

Selain itu, hal pokok yang mendasari 

penduduk dapat produktif baik itu diusia 

angkatan kerja maupun bukan angkatan 

kerja akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi pada saat penduduk tersebut dapat 

diserap oleh pasar kerja. Namun yang sering 

terjadi pada saat tenaga kerja telah 

memasuki usia pensiun atau bukan lagi 

sebagai angkatan kerja yang terjadi adalah 

penduduk tersebut akan menjadi beban 

dalam pembangunan ekonomi, sehingga 

justru hanya menjadi salah satu penghambat 

dari peningkatan produktivitas SDM. 

(2)Tingkat Pendidikan merupakan faktor 

dominan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekanbaru periode 2008-

2019. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, 

maka  dirumuskan saran untuk penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : (1) Pemerintah daerah 

diharapkan aktif dalam mengelola dan 

mengembangkan sektor publik agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah. Salah satunya dapat dilakukan 

dengan cara menarik investor untuk masuk, 

sehingga diharapkan dapat mendorong 

peningkatan aliran dana dalam 

perekonomian yang nantinya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Kota Pekanbaru. Pemerintah juga 

diharapkan mampu mewujudkan iklim 

investasi yang lebih transparan dan 

terkendali salah satunya dengan cara 

membenahi serta meningkatkan kemampuan 

dan kapasitas berbagai sarana dan prasarana 

pembangunan pada daerah-daerah yang 

menjadi tujuan investasi, tidak mempersulit 

dan mempermudah prosedur untuk 

berinvestasi di daerah khususnya Kota 

Pekanbaru dan mempromosikan potensi 

ekonomi yang ada serta peluang investasi di 

Kota Pekanbaru, baik di tingkat lokal, 
regional maupun internasional. (2) 

Pemerintah dapat mempertimbangkan 

kembali peran strategis SDM bagi 

percepatan pembangunan daerah, peraturan 

dan kebijakan strategis dalam program kerja 

yang berkualitas harus tercapai agar dapat 

menghasilkan angkatan kerja yang bagus 
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dan mampu bersaing di tingkat nasional. 

Upaya ini juga memerlukan kerjasama dari 

semua pihak baik dari tingkat keluarga 

dapat memberikan pendidikan dan 

keahlian sesuai dengan ukuran yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Tingkat 

kesadaran akan pentingnya pendidikan 

yang berkualitas serta keinginan untuk 

terus meningkatkan potensi diri dan 

kompetensi juga diperlukan dari generasi 

muda yang juga merupakan bagian dalam 

pembangunan bagi bangsa ini. Selain itu, 

dibutuhkan pengawasan dan pengujian 

untuk memastikan program kinerja yang 

ada berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan produktifitas tenaga kerja 

khususnya generasi muda. 
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